BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menygjikan ssimpulan hasil, keterbatasan dan saran bagi praktisi dan
pengembangan penelitian selanjutnya. Setelah peneliti membahas permasalahan yang
ada dengan memperhatian aspek-aspek teoritis dan pengolahan data yang terkumpul
lalu meganalisis dan mencocokkan dengan teori serta penelitian terdahulu mengenai
pengaruh dimensi kepuasan kerja terhadap kinerja dengan komitmen organisasi sebagai
pemediasi. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk menguji kembali pengaruh kepuasan
kerja terhadap kinerja dengan komitmen organisasional sebagai pemediasi dengan
mengambil objek penelitian guru — guru SMPN 1 Wonoasri Kabupaten Madiun, karena
beberapa guru tidak ingin pindah atau keluar dari SMP Wonoasri sampai mereka
pensiun. Adanya fenomena ini, membuat penulis ingin meneliti apakah kepuasan kerja
dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja Guru di SMPN 1 Wonoasri
Kabupaten Madiun.

A.Kesmpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh langsung kepuasan kerja secara poitif signifikan terhadap
komitmen organisasi, yang ditunjukkan dari nilai thitung > traber (3,926 > 2,015)
dengan signifikans sebesar 0,000. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
kepuasan kerja yang dialami guru SMPN 1 Wonoasri adalah tinggi sehingga
mempengaruhi tingkat perasaannya menjadi positif dalam melakukan tanggung
jawab pekerjaannya.

2. Terdapat pengaruh langsung kepuasan kerja secara positif signifikan terhadap
kinerja guru, yang ditunjukkan dari nilal thiung > traber (4,587 > 2,015) dengan
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signifikansi sebesar 0,000. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan
kerja memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kinerja guru.

. Terdapat pengaruh langsung komitmen organisasi secara positif signifikan terhadap
kinerja guru, yang ditunjukkan dari nilai thiwung > traber (4,015 > 2,015) dengan
signifikansi sebesar 0,000. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen
organisas terhadap kinerja. Komitmen organisasiona merupakan tingkat sampai
dimana karyawan yakin dan menerima tujuan organisasional, serta berkeinginan
untuk tinggal bersama organisasi, serta berkeinginan untuk tinggal bersama
organisasi.

. Kepuasan kerja terhadap kinerja menurun, tetapi signifikan setelah dimasukkannya
komitmen organisasional dalam regres yaitu nilai standardized coeficient beta yang
semulanya 0,680 (tabel 4.19) turun menjadi 0,559 dan nilai p-value dari 0,000
menjadi 0,000 (Signifikan). Variabe intervening (komitmen organisasi) berpengaruh
sebagal pemedias secara parsia. Hasil ini mengindikaskan bahwa komitmen
organisasional berpengaruh langsung dan tidak langsung terhadap variabel kepuasan
kerja dan variabel kinerja guru. Sesua dengan adanya fenomena di SMPN 1
Wonoasri bahwa persahabatan yang dijalin antar guru baik di lingkungan sekolah,
maupun dilingkungan luar sekolah berdampak pada meningkatnya komitmen

organisasional sehingga meningkatkan kinerja guru di sekolah.
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B. Implikas Manajerial

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka implikas mangjerial yang bisa

diterapkan di SMPN 1 Wonoasri sebagai berikut ini:

1. Kepuasan kerja menjadi variabel terbesar yang mempengaruhi kinerja guru.
kepuasan kerja yang dirasakan guru termasuk cukup, khususnya urutan teratas
berdasarkan nilai mean yang menyatakan “saya bekerja dengan rekan kerja yang
bertanggungjawab” (Tabel 4.2). Rasa puas para guru terhadap pekerjaan dapat
ditingkatkan melalui memberi penghargaan atas pekerjaan yang mereka jalankan.
pemberian kompensasi berupa peningkatan gaji, tunjangan, jabatan, dan jenjang
karir, sehingga akan lebih meningkatkan kinerja guru.

2. Komitmen Organisasiona menjadi variabel terkecil yang mempengaruhi kinerja
guru. Komitmen organisasiona yang diperlihatkan sudah relatif tinggi tetapi perlu
ditingkatkan, contohya adalah komitmen organisasional yang terbentuk dari
tanggung jawab pekerjaan yang diberikan, perencanaan kegiatan-kegiatan diklat
pendidik secara bersama didasarkan dari ketrampilan atau keahlian pengetahuan
terhadap bidang pekerjaan, pendidikan yang ditempuh dan juga pengalaman dalam
menjalankan pekerjaan, sehingga akan menumbuhkan rasa senang didalam
menjalankannya yang didasari rasa senang maka akan menumbuhkan totalitas
dalam bekerja sehingga dapat menciptakan kinerja yang baik.

C. Keterbatasan
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adal ah:
1. Sampel penelitian yang diambil tidak dalam jumlah yang banyak (hanya 45
responden.
2. Pada saat pengisian kuisioner tidak ditunggu oleh pendliti, namun dititipkan

kepada kepal a sekolah sehingga peneliti tidak berinteraksi dengan responden.
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D. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan beberapa
saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya:

a. Pendlitian selanjutnya diharapkan memperbanyak jumlah sampel yang
digunakan agar dalam penentuan hubungan antar variabel benar-benar
menjelaskan hubungan yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

b. Sampel penelitian yang dibagikan kepada responden harusnya ditunggu dalam

pengisian kuisioner, agar hasilnya sesuai.
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